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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis mahasiswa Jurusan tadris Biologi IAIN Batusangkar pada mata kuliah embriologi 

masih rendah. Diasumsikan penggunaan worksheet praktikum embriologi berbasis keterampilan pemecahan 

masalah yang telah dirancang pada praktikum mata kuliah embriologi dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perubahan terhadap kemampuan mahasiswa 

dalam berpikir kritis setelah menggunakan worksheet praktikum embriologi berbasis pemecahan masalah. 

Adapun penelitian  ini berkategori deskriptif kuantitatif dengan kuasi eksperimen yang rancangannya 

randomized pretest-posttest control group design. Sampel sebanyak 23 mahasiswa yang sedang mengambil 

matakuliah Embriologi di semester bulan Januari sampai  Juni  tahun 2019/2020. Data adalah skor pretest dan 

posttest dalam praktikum embriologi yang dianalisis dengan uji statistik Gain ternormalisasi (N-Gain). Hasil 

analisis data N-Gain adalah 0,38 berkategori sedang yang  bermakna terdapat peningkatan yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam praktikum matakuliah embriologi. Dengan demikian 

penggunaan worksheet laboratorium embriologi berbasis keterampilan pemecahan masalah secara signifikan 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis pada mata kuliah embriologi di program studi 

tadris Biologi IAIN Batusangkar. 

Kata Kunci: worksheet Praktikum, perkembangan hewan, keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis. 

 

Abstract 

The critical thinking ability of students of the Biology education department of IAIN Batusangkar in the 

embryology course is low. Using problem-solving skill-based on practicum worksheets in the embryology 

practicum is assumed that students have more critical thinking skills. This study enhanced students' critical 

thinking skills after using problem-solving-based embryology practicum worksheets. This research is a 

quantitative descriptive with a quasi-experimental design using a randomized pre-test-post-test control group 

design. The sample is 23 students taking Embryology courses in the January – June semester in 2019/2020. The 

data from the pre-test and post-test results in the embryology practicum were analyzed using the normalized 

gain test. The results of the N-Gain data analysis were 0.38 in the moderate category, which means a 

significant increase in students' critical thinking capability in the embryology course practicum. Therefore, the 

use of an embryology laboratory worksheet based on problem-solving skills significantly improves students' 

ability to think critically in the embryology course in the Biology Education study program at IAIN 

Batusangkar. 

Keywords: Practicum worksheet, animal development laboratory, problem-solving skills, critical thinking. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah menjadi modal di abad 21 dalam menghadapi 

permasalahan dan persaingan global dalam berbagai aspek yang memerlukan sumber daya manusia bermutu. 

Kemampuan tersebut menjadikan mahasiswa nantinya siap dalam menganalisa permasalahan atau tantangan 

yang dihadapi. Pendidikan melalui perkuliahan sebagai salah satu proses yang menghasilkan mahasiswa 

dengan kemampuan abad 21 dengan berbagai strategi proses dan media pembelajaran yang sesuai. 

 Keterampilan tersebut menjadikan mahasiswa memiliki kemampuan analisis lebih baik, dan dapat 

digunakan pengetahuan mereka di dunia kerja nantinya. Proses pembelajaran yang berkualitas tentunya 

melakukan berbagai penemuan-penemuan terkini, kreatif untuk meningkatkan kompetensi atau keterampilan 

mahasiswa, seperti pada pembelajaran Biologi, khususnya mata kuliah embriologi dengan muatan perkuliahan 

3SKS sebagai mata kuliah wajib mahasiswa tadris Biologi, di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Batusangkar yang mempelajari urutan perkembangan embrio hewan dan manusia dari fertilisasi sampai ke 

tahap organogenesis. Mata kuliah ini bersifat abstrak, berisi konsep, proses yang terurut, serta fakta.  

Mata kuliah embriologi selain teori juga ditambah dengan kegiatan praktikum yang sangat penting 

untuk membuktikan teori dan pemahaman konsep-konsep yang telah dipelajari serta menumbuhkan rasa ingin 

tahu dan motivasi mahasiswa dalam mempelajari embriologi khusus hewan dan manusia. Selain itu, adanya 

proses penerapan pengetahuan melalui praktikum akan menumbuhkan keterampilan ilmiah dan proses sains 

mahasiswa, meningkatkan nilai kognitif mahasiswa serta kemampuan menyelesaikan masalah dan berpikir 

kritis (Sastria et al., 2020). 

Akan tetapi, peneliti sekaligus sebagai pengampu matakuliah masih menemukan bahwa praktikum yang 

telah dilakukan belum optimal dalam meningkatkan nilai kognitif maupun keterampilan pemecahan masalah 

dan berpikir kritis mahasiswa. Ini dibuktikan dari nilai ujian akhir semester mahasiswa tahun 2018/2019 yang 

memperoleh nilai A hanya 15,7%, B 24%, C 38,15%  dan sisanya D 22,18%. Total hasil persentase nilai UAS 

tersebut terlihat hanya 39,7% yang mendapat nilai bagus yaitu A dan B. Analisis mahasiswa ini pernah diteliti 

(Haviz et al., 2016), yang mana terdapatnya kesenjangan nilai mahasiswa dari porposi nilai A yang sedikit 

dibanding nilai B, C dan D. Ini berarti masih perlu dilakukan perubahan-perubahan strategi proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil kognitif termasuk keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 

Salah satu perubahan proses pembelajaran yang bisa dijadikan solusi terhadap permasalahan tersebut 

yaitu melalui kegiatan praktikum dengan menggunakan worksheet praktikum berbasis keterampilan masalah, 

yang mana worksheet praktikum yang selama ini digunakan masih pola kegiatan yang konvesional, dimana 

mahasiswa melakukan kegiatan praktikum dituntun kegiatannya berdasarkan cara kerja yang baku tanpa 

diajak untuk menemukan (inquiry). Sehingga mahasiswa tidak terstimulasi kemampuan kognitifnya 

khususnya berpikir kritis.  

Beberapa peneliti sebelumnya, antara lain Aladağ et al., 2021; Gunawan et al., 2020; Sastria et al., 

(2020) telah menemukan bahwa penerapan keterampilan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Putu Mirayani, I Wayan 

Widana, (2021) dan Syofyan & Halim, 2017). Penelitian serupa juga telah dilakukan pada kegiatan praktikum 

dan pengembangan modul praktikum (Fajarianingtyas & Hidayat, 2019; Nurdyansyah et al., 2018; Suriya 

Ningsyih, Eka Junaidi, 2016) yang mana praktikum sangat penting dalam meningkatkan pemahaman 

mahasiswa terhadap konsep, teori yang telah dipelajari.  

Berdasarkan beberapa studi yang telah dilakukan (Parahita &  Endang Susilaningsih, 2018; Sastria et 

al., 2020) baru pada bagian pengembangan lembar kerja praktikum, belum ada secara khusus penggunaan 

worksheet praktikum berbasis pemecahan masalah yang digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

pelaksanaan praktikum diteliti khususnya pada materi embriologi yaitu gametogenesis. Worksheet praktikum 

ini dirancang berbeda dengan petunjuk praktikum yang konvensional. Petunjuk worksheet praktikum berbasis 
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pemecahan masalah mahasiswa diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan dalam kolom 

masalah, selanjutnya mahasiswa  menginterpretasi permasalahan tersebut, membuat hipotesis, lalu mencari 

informasi terkait permasalahan, melakukan eksperimen untuk mendapatkan temuan dan bukti, terakhir 

mahasiswa mengkomunikasikan hasil temuan atau solusi dari permasalahan pada topik yang dipraktikumkan. 

Kegiatan praktikum menggunakan worksheet berbasis pemecahan masalah ini didesain untuk materi 

gametogenesis. Materi gametogenesis berisikan konsep-konsep yang bersifat abstrak namun bisa 

divisualisaikan secara in vitro. Melalui masalah yang disajikan dalam worksheet, mahasiswa mencoba 

mensimulasikan atau melakukan eksperimen dengan menggunakan alat dan bahan untuk menemukan jawaban 

dengan cara mengekpolarasi objek dan menganalisis hasil yang ditemukan untuk mendapatkan konsep dari 

materi yang dipraktikumkan. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan worksheet 

praktikum Embriologi berbasis pemecahan masalah terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa Tadris 

Biologi IAIN Batusangkar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang telah dilakukan ini berkategori deskriptif kuantitatif dengan  metode  kuasi eksperimen 

(Creswell, 2014) yang rancangannya menggunakan randomized pretest-posttest control group . Populasi 

penelitian yaitu mahasiswa tadris biologi IAIN Batusangkar tahun akademik 2019/2020. Sampel penelitian ini 

adalah mahasiswa yang mengambil matakuliah embriologi semester Januari- Juni tahun Akademik 2019/2020. 

Adapun prosedur penelitian yaitu studi literatur, pengembangan worksheet praktikum, validasi worksheet dan 

penerapan worksheet praktikum oleh mahasiswa. Data dianalisis dari hasil evaluasi mahasiswa di awal dan 

akhir  dengan tipe soal essay berbasis masalah sesuai indikator berpikir kritis. Nilai yang diperoleh dianalisis 

dengan uji N-gain sehingga dapat diketahui ada atau tidaknya perubahan kemampuan setelah dilakukan 

penerapan worksheet laboratorium berbasis keterampilan pemecahan masalah. 

 

𝑁_𝑔𝑎𝑖𝑛 =
S post − S pre

S max − S pre
 

 

Gambar 1. Rumus analisis deskriptif N-Gain 

 

Pada tabel berikut cara menentukan hasil pengelompokkan N-gain: 

 

Tabel 1. Kategori Nilai N-gain 

Kategori nilai N-gain Keterangan 

0.70 >N-gain Tinggi 

0,30 ≤ N-gain≤ 0.70 Sedang 

N-gain< 0.30 Rendah 

(Sugiyono, 2013) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Dampak penggunaan worksheet praktikum berbasis masalah terhadap kemampuan mahasiswa berpikir 

kritis ini dapat dilihat dari hasil evaluasi yang mana diperoleh data (diagram 1) sebagai berikut: 
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Gambar 2. Hasil Rataan tes awal dan tes akhir 

 

Dari tampilan diagram tersebut, terjadi perubahan nilai dari rendah menjadi tinggi, yang awal rataannya 

56 menjadi 73. Perubahan nilai tersebut memberikan arti bahwa penggunaan worksheet praktikum berbasis 

masalah berdampak positif. Selanjutnya data tersebut dilakukan analisis statistik untuk melihat tingkat 

pengaruhnya dengan uji N-Gain pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Skor rata-rata perbandingan penggunaan worksheet praktikum 

        Pretest        Posttest   N-Gain Kategori 

 

Jumlah sampel 

 

23 

 

23 

 

  

Rerata 

 

56 73       0.38 Sedang 

 

 

Berdasarkan tabel 2, nilai N-Gain diperoleh sebesar 0,38. Ini bermakna perubahan akibat penggunaan 

worksheet praktikum yang berbasis pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa berpikir 

kritis berkategori sedang. Peningkatan nilai tersebut, disebabkan model kegiatan praktikum menggunakan 

worksheet berbasis pemecahan masalah mengarahkan mahasiswa dengan kegiatan sesuai permasalahan yang 

relevan dengan materi praktikum, salah satunya pada materi spermatogenesis (gambar 2). Selanjutnya 

mahasiswa melakukan analisis untuk menyelesaikan masalah yang ditampilkan tersebut dengan melakukan 

interpretasi dari konsep-konsep yang telah dipelajari. Disini mahasiswa diarahkan melakukan bedah buku dan 

artikel terkait. Berikutnya mahasiswa mengidentifikasi dan membuktikan konsep tersebut melalui praktikum 

dan menentukan alat, bahan serta cara kerja secara mandiri. Setelah dilakukan observasi maka mahasiswa 

menganalisis kembali hasil temuannya dan melakukan diskusi secara berkelompok dan membagikan hasil 

temuanya dengan presentasi. 

 

28
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92

56

73

konvensional PBL
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min
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Gambar 3. Tampilan masalah pada worksheet praktikum berbasis pemecahan masalah 

 

Peneliti mengamati mahasiswa lebih antusias dan bersemangat dalam melakukan praktikum tersebut, 

hal ini mahasiswa merasa lebih bebas berkreasi dan berpikir dalam menentukan jawaban dan pelaksanaan 

praktikumnya (Albar & Southcott, 2021; Chang et al., 2017). Penerapan model praktikum seperti ini 

menjadikan pembelajaran lebih berpusat pada mahasiswa atau dapat disebut juga sebagai pembelajaran aktif 

yang membuat mahasiswa menjadi lebih memahami konsep-konsep embriologi secara kontekstual seperti 

dalam kehidupan nyata dan lebih lama diingat (Fajarianingtyas & Hidayat, 2019; Nurdyansyah et al., 2018). 

Selain itu, mahasiswa menjadi lebih berkembang kemampuan analisis berpikir atau kritis mereka 

sekaligus keterampilan proses sainsnya. Kegiatan ini membuat mahasiswa menjadi lebih percaya diri dalam 

menentukan keputusan berdasarkan hasil telaah dan obervasi mereka (Aladağ et al., 2021).  Hal lain 

disebabkan mahasiswa selama menggunakan petunjuk praktikum yang ada di worksheet berbasis pemecahan 

masalah mampu melakukan beberapa hal berikut yaitu terlatih dalam pemecahan masalah, mampu 

menggunakan alat dan bahan secara mandiri, mampu merancang eksperimen, mampu melakukan observasi 

terhadap kejadian atau peristiwa terkait masalah yang dibahas sehingga dapat memahapi konsep-konsep 

embriologi dengan tepat dan baik (Rahmi, 2017; Rohmatulloh & Nindiasari, 2021; Sri Rahayu, Johanes Sapri, 

2017). Ini sejalan dengan beberapa penelitian terkait yang telah menyatakan bahwa peningkatan kemampuan 

keterampilan berpikir kritis dapat terjadi dengan menerapkan keterampilan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran (Johan, 2014; Khoiriyah & Husamah, 2018; Nugroho et al., 2022). Dengan demkian 

penggunaan worksheet berbasis pemecahan masalah sebagai acuan dalam praktikum secara efektif dapat 

mengubah kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian penggunaan worksheet praktikum embriologi berbasis 

pemecahan masalah dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk berpikir kritis berpengaruh signifikan 

dengan kategori sedang. Worksheet praktikum ini dapat diaplikasikan dalam praktikum embriologi. 

Penggunaan worksheet ini dalam pelaksanaan praktikum membimbing dan mengarahkan mahasiswa dapat 

berlatih dalam menginterpretasi, menganalisis masalah dan membangun konsep materi embriologi secara 

konstektual. Sehingga mahasiswa meningkat dalam kemampuan berpikir kritisnya. 
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